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Kata Kunci: Strategi Kepolisian, Preventif dan Represif 

Achmad Anggara, Mappamiring dan Nasrul Haq, Strategi Dalam 
Mengurangi Pelanggaran Lain Lintas Di Kabupaten Pangkep 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi preventif clan strategi 
represif yang dilakukan kepolisian dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas serta 
faktor penghambat dan faktor pendukung dalam mengurangi pelanggaran lalu 
lintas di Kabupaten Pangk:ep. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan menjelaskan dan menggambarkan peristiwa yang benar-benar terjadi 
dilapangan selama penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini informan terdapat 
sebanyak 5 orang yang terdiri dari 4 anggota kepolisian satlantas Polres Pangkep 
dan 1 anggota masyarakat. Pengambilan data ini dilakuk:an dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan informan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi yang dilakukan oleh kepolisian Polres Pangkep yang terdiri dari 
dua macam yaitu: 1. (a) Strategi preventif yaitu Sosialisasi, kepada kalangan 
pelajar yang disertai dengan pelatihan (sapaty riding) dan sosialisasi kepada 
masayarakat yang disertai dengan pembagian brosur. (b) Srategi represif yaitu 
melakukan kegiatan operasi dengan menindaki pelanggar berupa tilang serta 
penyitaan. 2. faktor penghambat dan pendukung kepolisian dalam mengurangi 
pelanggaran lalu lintas. (a) faktor penghambat yaitu: pengetahuan dan tingkat 
kesadaran masyarakat masih kurang serta kurangnya personel kepolisian Satlantas. 
(b) faktor pendukung yaitu: adanya kerjasama pihak kepolisian, dan buku tilang 
yang dimiliki setiap kopolisian untuk dapat menindaki pelanggar. 
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Transportasi rnerupakan salah satu hat yang sangat penting bagi individu 

dan masyarakat zarnan sekarang. Perkembangan yang terus terjadi di kota 

besar salah satu diantaranya ialah perkembangan lalu lintas. 

Perkembangannya memberikan dampak positif maupun negatif, tergantung 

pad.a masing-masing individunya, Mengenai aturan lalu lintas merupakan 

pedoman untuk semua masyarakat dalam beraktivitas untuk terwujud 

keamanan dalam berkendara, maka dari itu peraturan tentang ini agar supaya 

terciptanya kesejahtraan umum yang dituangkan dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang diikuti 

sanksi pidana bagi pelanggamya. Pelanggaran lalu lintas atau yag lebih 

dikenal dengan istilah tilang tentunya sudah tidak asing lagi dikalangan 

masyarakat Kabupaten Pangkep, sehingga setiap kali dilakukan operasi tertib 

lalu lintas dijalan raya yang dilakukan oleh pihak kepolisian yang tentunya 

banyak terjaring pelanggaran lalu lintas. 

Pelanggaran lalu lintas di Kabupaten Pangkep terns terjadi dilihat dari 

banyaknya pengguna kendaraan baik itu kendaraan mobil, motor, angkutan 

umum dan truk.Berdasarkan data yang telah saya ambil di Polres Kabupaten 

Pangkep total perkara di Kabupaten Pangkep pada tahun 2019 yakni; sepeda 

motor total pelanggar 538, truck kecil total pelanggar 181, mobil barang total 

A. Latar Belakang 
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pelanggar 37, mobil penumpang total pelanggar 15, truck besar total 

pelanggar3 kontainer total pe1anggar 1, truck tangki total pelanggar 1, jad.i 

total keseluruhan kendaraan yang melanggar yaitu 776. 

Pelanggaran lalu lintas terjadi disebabkan karena kurangnya tingkat 

pendidikan dan pengetahuan masyarakat dalam berkendara mengenai 

peraturan dan rambu-rambu lalu lintas jalan serta kurangnya kesadaran hukum 

masyarakat masih sangat rendah. Menurut pengamatan saya permasalahan di 

bidang lalu lintas karena masyarakat yang kurang peduli terhdaap ketertiban 

lalu lintas yang secara sadar kurang mengawasi terhadap kendaraan yang 

melanggar aturan dan juga tidak mempunyai dokumen-dokumen kelengkapan 

berkendara untuk mengemudi di jalan raya. Sehingga anak yang dibawah 

umur sudah diperbolehkan kendaraan yang semestinya umumya belum 

memenuhi syarat untuk mengendarai kendaraan.Agkutan jalan sebagai bagian 

dari sistem transportasi nasional hams dikembangkan potensi dan peranannya 

untuk mewujudk:an keamanan, keselamatan, ketertiban dankelancaran lalu 

lintas dalam mendukung pembangunan ekonomi dan perkembangan wilayah. 

Sebagai tempat mengadu, melapor segala permasalahan masyarakat yang 

mengalami kesulitan perlu memberikan pelayanan 24 jam. Di dalam proses 

penegakan hukum tersebut menjangkau pula kepada aturan-aturan hukum 

yang dibuat ke dalam peraturan perundang-undangan. Penegakan hukum tidak 

dapat terlepas dari peran juga masyarakat sebagai peserta aktivitas berlalu 

lintas dan angkutan jalan. Dengan seiring berjalannya perkembangan zaman, 

maka meningkat pula segala aktivitas manusia untuk memenuhi segala 
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keperluannya. Contoh salah satu diantaranya ialah kebutuhan angkutan atau 

alat transportasi, terkhususnya di jalan raya. Kegiatan berlalu lintas dan 

angkutan jalan memiliki perana strategis dalam mendukung pembangunan dan 

sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan kesejahtraan umum 

sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945. Oleh karena itu maka sangat 

diperlukan adanya peran kepolisian agar terciptanya ketertiban dan. kemanan 

di masyarakat. 

Dalam mengatasi pelanggaran lalu lintas para pihak kepolisian hams siap 

mengambil peran di tengah-tengah masyrakat. Pelayanan yang diberikan oleh 

pihak kepolisian tidak akan berjalan baik apabila tidak ada kerjasama anatara 

pihak yang lain, terutama pihak yang bersangkutan langsung, karena jika 

tanpa adanya kerjasama maka ketertiban dan keamanan dalam masyarakat 

mustahil akan terwujud dengan lancar. Sebagaimana fungsi kepolisian adalah 

salah satu fungsi pemerintahan dalam bidang pemeliharaan kekuasaan dan 

ketertiban da]am masyarakat. Permasalahan yang sering kita hadapi di jalan 

raya adalah masalah lalu lintas. 

Kepolisian di Indonesia walaupun eksistensinya merupakan institusi 

peninggalan penjajah, tapi secara teoritis kemunculannya berasal dari 

keperluan kemauan masyarakat agar terciptanya suansana yang kondusif, 

tentram, tertib clan damai dalam kehidupan sehari-hari. Lalu seiring 

berjalannya waktu perubahan dan perkembangan kondisi negara dimana 

kepolisian seketika menjadi kebutuhan dan juga sebagai alat negara dalam 

menghadapi permasalahan yang ada ditengah-tengah msayrakat. Disinilah 
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kemudian fungsi dari kepolisan mengalami pergeseran kepolisian yang 

awalnya lahir karena keinginan masyarakat tetapi kemudian menjacli hal yang 

diperlukan oleh Negara, maka terciptalah pemikiran bahwa kepolisan ada di 

pihak negara. Pihak kepolisian lalu lintas sebagai aparat penegak hukum 

berperan sebagai pencegah (politie toezicht) dan sebagai penindak (politie 

dwang) dalam fungsi politik. Kemudian aparat kepolisian juga melakukan 

fungsi regeling ( contohnya, pengaturan tentang kewajiban bagi kendaraan 

roda dua tertentu untuk melengkapi dengan segitiga pengaman) dan fungsi 

bestuur khususnya dalam hal perizinan atau begunstiging (misalnya, 

memberikan Surat Izin Mengemudi), terkhususnya dalam rnelaksanakan 

patroli. Pihak kepolisian melakukan patroli untuk mengetahui bagaimana 

kondisi sosial di masyarakat dan budayanya sehingga diketahuilah aktivitas 

rnasyarakat di tempat-tempat tertentuk maka jika nanti ditemukan sesuatu 

yang diluar kebiasaan daerah tersebut maka akan dikctahui, dan mudah 

menanggulangi pelanggaran maupun kejahatan di wilayah tersebut, 

Dengan demikian masyarakat bisa menjadi aman dan memiliki 

perlindungan hukurn bagi dirinya. Disamping itu, masyarakat juga hams 

menyadari dan mengakui bahwa peran aktif masyarakat dapat menjadi bagian 

untuk menciptakan keamanan dan ketentraman di tengah-tengah rnasyarakat 

itu sendiri. Nampaknya untuk mengatasi masalah yang berada di jalan seperti 

masalah lalu lintsa di negeri ini tidak cukup dengan Undang-undang ataupun 

polisi lalu lintas. Perlu dibangun dan ditumbuhkan kesadaran rnasyarakat akan 

budaya tertib berlalu lintas. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada dasarnya 

4 



dapat dihindari apabila pengguna jalan mampu berperilaku disiplin, sopan dan 

saling menghormati pada saat berkendara. 

Untuk itu kita semua perlu belajar santun dalam berlalu lintas. Kebut­ 

kebutan dijalan umum dianggap hebat dan gagah. Namun tumbuhkan 

kesadaran bahwa itu tindakan yang salah, yang tidak semestinya dilakukan 

oleh seorang pengendara yang baik. Tidak menggunakan helm lalu menerobos 

lampu merah adalah merupakan tindakan yang melanggar dan tidak beretika. 

Karena telah melanggar tata tertib yang telah disepakati Bersama.Sekarang 

dalam perkembangan di jalan khususnya perkembangan lain lintas memiliki 

perkembangan yang sangat pesat, kondisi ini merupakan bukti nyata 

perkembangan teknologi yang begitu modem. 

Hal ini menyebabkan dari kalangan masyarakat terutama masyarakat yang 

belum memilik surat izin mengemudi seperti anak-anak di bawah umur 

khususnya anak-anak yang masih berstatus sebagai anak sekolah yang sudah 

begitu bebas untuk mengendarai kendaraan roda dua di jalan raya dengan 

tidak menggunakan perlengkapan yang sesuai standar. Kemudian juga dari 

kalangan supir kendaraan truk yang parkir menggunakan badan j alan di 

sepanjang jalan poros juga dapat membahayakan keselamatan pengendara, 

dalarn sehari polisi Palisi lalu lintas mempunyai peranan yang amat penting 

sebagai aparat yang memiliki peranan untuk menegakkan hukum sebagaimana 

dilihat dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Pasal 13 mengenai tugas dan wewenang polisi 

yakni: 
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Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan ini 

adalahuntuk mengetahui strategi prevcntif dan represif dalam mengurangi 

pelanggaran lalu lintas di Polres Kabupaten Pangkep. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah strategi preventif dalam mengurangi pelanggaran lalu 

lintas di Polres Kabupaten Pangkep? 

2. Bagaimanakah strategi represif dalam mengurangi pelanggaran lalu 

lintas di Polres Kabupaten Pangkep? 

B. Rumusan Masalah 

1. Memelihara ketertiban dan keamanan masyarakat. 

2. Megakkan hukum. 

3. Memberikanperlindungan, pengayoman,dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, maka disinilah peranan kepolisian sangat 

dibuthkan agar penelimenciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat, 

bagaimana kemudian strategi kepolisian dalam mengurangi pelanggaran 

lalu lintas. 
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Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi dunia perguruan tinggi khususnya jurusan Ilmu 

Administrasi Negara guna agar melihat dari sudut pandang lebih 

Iuas clan lebih mendalam tentang Strategi kepolisian dalam 

mengurangi pelanggaran lalu lintas di Kabupaten Pangkep. 

2. Mafaat Teoritis 

Diharapkan mampu menjadi bahan referensi dan pertimbangan 

Pemerintah Kabupaten Pangkep terlebih khusus kepada kepolisian 

terkait Strategi dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas. 

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat baik secara akademis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini berjudul tinjauan kriminologis terhadap pelanggaran lalu 

Iintas yang dilakukan oleh remaja karya Ali (2014). Hasil peneliti.an ini 

menunjukkan bahwa, Melihat pada angka pelanggaran lalu Iintas yang 

dilakukan oleh anak dari tahun ke tahun mengalami penurunan, maka dengan 

ini pihak kepolisian hams Iebih giat Iagi dalam menegakkan aturan dalam 

berlalu lintas agar tahun-tahun berikutnya jumlah pelanggaran semakin 

berkurang sehingga ada individu yang patuh clan setia pada peraturan lalu 

Penelitian berjudul tugas polisi dalam penaklukan tindak pidana lalu lintas 

oleh anak muda sebagai pengendara sepeda motor oleh Arzen (2019). Hasil 

tinjauan ini menunjukkan bahwa, dalam mencegah tindak pidana ringan yang 

dilakukan oleh anak-anak kecil sebagai pengendara roda dua, Satlantas Polres 

Rezim Lima Puluh Kota dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya 

melakukan tindakan penanggulangan dengan melakukan gerakan-gerakan 

yang menyertainya; 1) Kegiatan preventif sebagai permintaan dan upaya 

kepada daerah clan wali untuk tetap mengarahkan anak-anaknya agar tidak 

mengemudikan kendaraan bermotor, memberikan penyuluhan kepada pihak 

sekolah, serta memberikan penyuluhan dan peringatan. 2) Jatah berat 

disampaikan dengan memberikan peringatan langsung kepada anak yang 

melakukan tindak pidana ringan, kemudian denda dilakukan. 

A. Penelitian Terdahulu 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 



lintas. Upaya penghindaran melalui upaya ke sekolah hams diperluas 

mengingat jumlah pelanggaran yang diajukan oleh anak-anak masih sangat 

tinggi dan memberikan sanksi tegas kepada pelanggar yang tidak menyetujui 

pedoman tersebut. Dipercaya bahwa otoritas publik akan memperluas aset 

yang direncanakan untuk pelaksanaan gerakan dari setiap jenis yang diatur 

oleh polisi. 

Penelitian ini berjudul membangun citra polisi dalam penanggulangan 

tindak pidana pelanggaran lalu lintas oleh Suriadi (2013). Akibat dari tinjauan 

ini menunjukkan bahwa reaksi masyarakat terhadap kegiatan polisi dalam 

menangani tindak pidana lalu lintas dalam Perda Wajo adalah polisi dalam 

menjalankan kewajibannya justru melakukan pelanggaran, unsur yang 

mempengaruhi gambaran polisi dalam menyelesaikan tindak pidana 

pelanggaran lalu lintas adalah polisi. tidak melakukan teknik sanksi sehingga 

daerah mengharapkan agar polisi dalam menyelesaikan kewajibannya telah 

melakukan pelanggaran, dan Membangun citra kepolisian sejauh mana 

perilaku kemerosotan dalam menanggulangi tindak pidana ringan di Rezim 

Wajo adalah rnelalui latihan, sosialisasi, mengajar, mempersiapkan dengan 

tujuan dasar pemuda dan daerah serta mengembangkan keterampilan luar 

biasa dalarn bekerja. Pencipta menyarankan agar polisi lebih diandalkan untuk 

bekerja sama dan bergaul dengan daerah setempat dalam menyelesaikan 

tindak pidana lalu lintas yang dilakukan oleh daerah setempat, memahami 

substansi dari pelanggaran lalu lintas, peraturan perundang-undangan sehingga 

dapat menjalanakan tugas-tugas dan kewajibannya dengan baik, dan tingggi 
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1. Pengertian Strategi 

Kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "strategos" yang berarti 

Jendral oleh kama itu kata stategi secara harfiah berarti "Seni dan Jendral" 

Kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama menejemen 

puncak organisasi secara khusus, strategi adalahpenempatan misi perusahaan, 

penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan ekstemal dan internal, 

perumusan kebijakan dan stretegi tertentu mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi 

akan tercapai. Secara umum, strategi sebagai cara mencapai tujuan. Strategi 

merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan. Strategi terdiri 

atas aktivitas-aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

Steiner(l979). 

Michael Porter dalam artikelnya yang berjudul Competitive Strategy 

dalam Harvard Business Review (1996), menyatakan bahwa strategi adalah 

sekumulan tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk rnengantarkan nilai 

yang unik. Adapun ahli yang menegaskan strategi terdiri atas aktivitas­ 

aktivitas yang penuh daya saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk 

mencapai kinerja yang memuaskan (sesuai terget). Strategi sebenamya 

didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan holistik. Artinya, setelah 

B. Tinjauan Strategi 

sikap profesionalisme dalam menjalankan tugas serta polisi diharapkan 

bersikap humanis dan menjadi contoh teladan bagi masyarakat dalam berlalu 

lintas. 
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Menurut Rachmat (2014) bila suatu organisasi mempunyai suatu "strategi", 

maka strategi itu hams mempunyai bagian-bagian yang mencakup unsur-unsur 

strategi. Suatu "strategi" mempunyai 5 unsur, yaitu: 

a. sebuah bidang tindakan atau field adalah wilayah (barang, administrasi, 

saluran penyebaran, pasar geografis, dan sebagainya) di mana asosiasi 

itu bekerja. Komponen bidang tidak boleh terlalu luas cakupannya atau 

terlalu luas, namun hams lebih eksplisit, misalnya kelas barang yang 

terlibat, fragmen pasar, wilayah geografis dan inovasi prinsip yang 

dibuat, yang merupakan tahap pengembangan yang Iayak dari 

rangkaian, termasuk rencana item. , memproduksi, menyesuaikan, 

dispersi clan kesepakatan. 

b. Metode agar kendaraan atau kendaraan yang digunakan memiliki 

pilihan untuk sampai di lapangan. Dalam memanfaatkan kantor ini, 

penting untuk mempertimbangkan besamya bahaya mengecewakan 

2. Unsur-Unsur dan Fungsi Dari Strategi 

strategi disusun, semua unsur yang ada dalam organisasi sudah presfektif 

jangka panjang, strategi dirumuskan untuk merealisasikan visi dan misi 

korporasi. Berdasarkan hasil studi bahwa perusahaan yang berhasil 

menerapkan strategi tidak lebih dari 30 persen. Kelemahan utamanya adalah 

strategi tidak diimplementasikan dengan baik karena proses penyusunan yang 

tidak melibatkan semua unsur dan didapatnya kebijakan yang tidak sesuai 

dengan strategi yang disusun. Mengingat keberadaan strategi adakalanya 

masih bersifat formal. 
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dari penggunaan kantor tersebut. Risiko ini dapat tertunda-tunda di 

bagian pasar atau berapa biaya yang sebenarnya tidak diperlukan atau 

tidak signifikan, serta kemungkinan mengecewakan total. 

c. Diferensiator dibuat, atau pernbeda, adalah eksplisit dari teknik 

pengaturan, misalnya, bagaimana mungkin ingin menang atau 

mendominasi, yaitu, cara asosiasi akan memperoleh klien secara luas. 

Dalam ranah kontes, kernenangan adalah akibat lanjutan dari 

pemisahan, yang didapat dari keunggulan atau karakteristik suatu 

barang atau administrasi suatu asosiasi, seperti gambar, penyesuaian, 

kehebatan khusus, nilai, kualitas atau mutu dan kehandalan, yang 

kesemuanya dapat rnembantu dalam persaingan. 

d. Tahapan penataan yang dilalui atau pengorganisasian, merupakan 

kepastian waktu dan langkah-langkah pengemhangan teknik. 

Meskipun substansinya meliputi, pengenalan/kendaraan, clan 

kualifikasi, pilihan yang masuk kc dalam keempat komponen, 

khususnya tahapan pengaturan atau pengorganisasian, belum tercakup. 

Pilihan pengorganisasian atau pengaturan disukai oleh beberapa 

elemen, menjadi aset khusus, tingkat signi:fikansi atau kekritisan, 

kepercayaan dan elemen pencarian yang memenangkannya. 

e. Penalaran keuangan atau alasan moneter, adalah pemikiran yang tidak 

salah lagi tentang bagaimana keuntungan atau manfaat yang akan 

dihasilkan. Teknik yang efektif, tentu saja, memiliki alasan finansial, 

sebagai landasan untuk menghasilkan manfaat yang akan diciptakan. 
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b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan 

organisasi dengan peluang dari lingkungannya. 

c, Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan 

yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang 

barn. 

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih 

banyak dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber dana dan 

suber-sumber daya lain yang diolah atau digunakan, yang penting 

dihasilkannya sumber-sumber daya nyata, tidak hanya pendapatan, 

3. Fungsi dari Strategi 

Menurut Assauri (2013) fungsi dari strategi pada dasarnya adalah 

berupaya agar strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. 

Terdapat enam fungsi yang hams dilakukan secara simultan, yaitu: 

a. Mengkomunikasikan suatu maksud atau visi yang ingin dicapai kepada 

orang lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diingink.an, dan 

mengkomunikasikan, tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa, 

bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut 

dikerjakan, dan mengapa basil kinerjanya dapat bernilai. Untuk 

mengetahui, mengembangkan dan menilai altematif-altematif strategi, 

maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas 

organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan 

digunakan. 
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tetapi juga reputasi, komitmen karyawan, identitas merekdan sumber 

daya yang tidak berwujud lainnya. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 

organisasi ke depan. Strategi hams menyiapkan keputusan yang sesuai 

dan sangat penting bagi upaya untuk pencapaian maksud clan tujuan 

organisasi. 

f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang barn dihadapi sepanjang 

waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan 

tujuan untuk menciptakan clan menggunakan sumber sumber daya, 

serta mengarahkan aktivitas pendukungnya. 

4. Tipe Strategi 

David, Strategic Management {2001) mendefinisikan tipe strategi sebagai 

strategi altematif yang dapat dikejar perusahaan. Jika perusahaan menjalankan 

beberapa strategi risiko sekaligus, hal tersebut dapat menjadi sangat berisiko, 

Maka, perusahaan hams mengutamakan prioritas dan sumber daya terbatas 

yang dimiliki perusahaan. 

a. Sebuah Metodologi Campuran Koordinasi ke depan, dalam 

penggabungan terbalik, dan prosedur rekonsiliasi tingkat semuanya 

disinggung sebagai campuran ke atas. Rekonsiliasi vertikal 

memungkinkan organisasi untuk berurusan dengan grosir, penyedia dan 

pesaing. 
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b.Prosedur rekonsiliasi ke depan berhubungan dengan upaya untuk 

memperoleh kepemilikan atau komando yang lebih menonjol atas para 

pedagang. 

c. Dalam rnetodologi campuran terbalik, Prosedur yang mencan 

kepernilikan atau perintah yang lebih penting atas penyedia organisasi. 

Teknik ini sangat cocok ketika penyedia organisasi saat ini tidak 

konsisten, terlalu mahal, atau tidak mampu menangani masalah 

organisasi. 

d.Bahkan prosedur kombinasi, teknik yang mencari kepemilikan atau 

komando yang lebih penting atas pesaing organisasi. Konsolidasi, 

akuisisi, dan akuisisi di antara para pesaing memberdayakan skala 

ekonomi yang diperluas dan mendukung pertukaran aset dan 

kemampuan. 

e. Metodologi yang serius, dipartisi ke dalam pemeriksaan pen ting ke 

dalam sektor bisnis dan item. Dapat dilibatkan saat memutuskan teknik 

untuk item barn atau kontribusi item barn di sektor bisnis yang ada atau 

baru. Penyusupan pasar, kemajuan pasar, dan kemajuan barang disebut 

sebagai teknik terkonsentrasi untuk lebih mengembangkan situasi kejam 

organisasi dengan barang-barang yang ada. 

f. Sistem masuk pasar, Infiltrasi pasar adalah metode yang terlihat untuk 

memperluas sepotong kue untuk item atau administrasi yang ada di pasar 

saat ini melalui upaya periklanan yang lebih menonjol. 
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g.Metodologi kemajuan pasar Peningk:atan pasar termasuk membawa 

barang atau administrasi yang ada ke wilayah geografis barn. 

h.Sistem kemajuan item, teknik yang mencoba membangun kesepakatan 

dengan meningkatkan atau menyesuaikan item atau administrasi yang 

ada. 

i. Metodologi yang dikonfinnasi, ada dua jenis umum teknik ekspansi, 

khusus terkait dan acak. Seharusnya terhubung dengan asumsi bahwa 

rantai harga bisnis memiliki kecocokan kunci lintas bisnis yang sangat 

penting. Organisasi seharusnya acak dengan asumsi rantai harga bisnis 

yang sangat signifikan dibagi menjadi dua, khususnya pada bidang 

tingkat yang mengarah ke klien yang ada dan keseluruhan yang berfokus 

pada klien baru. 

j. Metodologi Kehati-hatian, Organisasi dapat melakukan scaling down, 

divestasi, clan likuidasi. Penskalaan kembali terjadi ketika organisasi 

memfokuskan kembali dengan mengurangi biaya dan sumber daya untuk 

membalikkan kesepakatan dan manfaat yang menurun. Divestasi adalah 

menjual divisi atau bagian dari suatu organisasi. Divestasi dapat menjadi 

penting untuk prosedur penurunan skala umum untuk membebaskan 

organisasi dari bisnis yang tidak lebih menguntungkan, yang 

membutuhkan terlalu banyak modal atau yang tidak begitu sesuai 

dengan aktivitas perusahaan yang lain. Likuidasi adalah menjual seluruh 

aset perusahaan secara terpisah-pisah untuk kekayaan berwujudnya. 
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denga tugas dan kebijakannya masing-masing. 

3. Evaluasi startegi 

Evaluasi strategi adalah tahap akhir setelah strategi diterapkan dalam 

praktek nyata dinilai efektifitasnya terhadap ekspektasi dan pencapaian 

tujuan pernsahaan. Penilaian dilakukan dengan mengukur faktor-faktor 

diimplementasikan dalam kebijakan-kebijakan intensif dimana setiap 

divisi dan fungsionai perusahaan berkolaborasi clan bekerja sesuai 

penyesuaian a tau diterapkan mulai perusahaan tujuan 

strategi-strategi bisnis dimana akan dipilih salah satunya untuk 

ditetapkan sesuai dengan kondisi perusahaan. 

2. Implementasi strategi 

Implementasi stratgei adalah langkah dimana strategi yang telah melalui 

identifikasi ketat terkait faktor lingkungan ekstemal dan internal serta 

eksternal perusahaan dan penetapan tujuan jangka panjang yang 

kemudian digunakan sebagai acuan untuk rnenciptakan alternatif 

Fonnulasi strategi adalah tahap awal dimana perusahaan menetapkan 

visi dan misi disertai analisa mendalam terkait faktor internal dan 

1. Fonnulasi strategi 

strategi clan evaluasi strategi.Penjelasan tahapan perencanaan strategi: 

merencanakan strategi yaitu perumusan strategi, implementasi/penerapan 

Menutut David (2010) dalam perencanaan strategi terdapat tiga tahap 

penting yang tidak dapat dilewatkan oleh perusahaan ketika akan 

C. Tahapan Perencanaan Strategi 
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Demonstrasi atau demonstrasi pelanggaran atau kesalahan individu yang 

dapat rnerugikan orang lain atau kepentingan umum, hal ini cliatur dalam 

Dalam kehidupan individu sering terjadi penyimpangan dari standar yang 

ada. Penyimpangan tersebut dapat didelegasikan jenis kesalahan atau 

pelanggaran yang mengakibatkan seseorang dihukmn. Pelanggaran adalah 

demonstrasi seseorang yang mengabaikan standar atau kualitas yang menjacli 

pedoman di arena publik. Seseorang dapat dikatakan telah melakukan 

pelanggaran dalam hal ia menyalahgunakan atau tidak sesuai dengan aturan 

yang clisepakati sebagai pedoman hukum. Suatu kegiatan atau kegiatan 

seseorang dapat dikatakan telah mengabaikan norma-norma yang relevan jika 

pada saat kegiatan atau perbuatan itu selesai, pada saat itu ada prinsip-prinsip 

yang sah yang mengawasi demonstrasi dan persetujuan. kemalangan atau 

denda. 

1. Pengertian Pelanggaran 

D. Konsep Pelanggaran Lalu Lintas 

atau indikator sukses yang dicapai dan mengevaluasi keberhasilan 

kinerja dari strategi guna perumusan dan penerapan lanjutan dimasa 

yang akan datang agar Iebih baik dan efektif. 

Agar strategi perusahaan atau organisasi disusun secara efektif, 

maka diperlakukan adanya dapat informasi tentang kekuatan, 

kelernahan, peluang dan ancaman yang berkaitan dengan kondisi dan 

situasi perusahaan atau oraganisasi tersebut. 
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Membahas lalu lintas, istilah transportasi jalanan seharusnya sering 

disandingkan dengan kata lalu lintas. Kedua istilah tersebut sering digunakan 

secara bersamaan, khususnya dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

37 tentang Latu Lintas dan Angkutan Jalan. Mengingat Pasal 1 angka 1 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tetap berbunyi: "Lalu lintas dan 

angkutan jaian adalah satu kesatuan kerangka kerja yang terdiri dari lalu lintas, 

2. Bentuk-Bentuk Pelanggaran Lalu Lintas 

Secara sosiologis, pelanggaran adalah suatu demonstrasi atau perbuatan 

yang diajukan oleh seseorang yang bertentangan dengan sifat-sifat yang ada di 

mata masyarakat atau negara yang telah berjalan di depan suatu hukum dan 

ketertiban. Alasan pelanggaran dapat terjadi karena data yang terbatas atau 

masuknya standar-standar ini atau tidak adanya klarifikasi dari prinsip-prinsip 

yang sah. 

KUHP dan KUHP. Pelanggaran yang diatur dalam KUHP termasuk 

pelanggaran yang menyebabkan kematian orang lain, penganiayaan ringan, 

kesulitan kebebasan orang lain, paksaan dan bahaya, merusak dan 

memusnahkan barang dagangan, perampokan dengan kebiadaban, 

perampokan adat dan ringan, perjudian dan pelanggaran tidak etis. 

Pelanggaran adalah demonstrasi atau demonstrasi individu yang menyimpang 

untuk bertindak seperti yang ditunjukkan oleh kehendaknya sendiri terlepas 

dari prinsip-prinsip yang telah dibuat atau biasa ditetapkan. 
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angkutan jalan, organisasi lalu lintas angkutan jalan, yayasan lalu lintas dan 

angkutan jalan, kendaraan, pengernudi, dan klien jalan. 

Permintaan lalu lintas merupakan enkapsulasi disiplin masyarakat yang 

merupakan kesan dari cara hidup negara, oleh karena itu setiap orang hams 

berkepentingan untuk mewujudkannya. Untuk menghindari tindak pidana 

ringan, diyakini masyarakat pada umumnya dapat mengetahui dan 

melaksanakan serta menyetujui pedoman lalu lintas yang terdapat di jalan raya 

dan angkutan jalan, kerangka lalu lintas dan angkutan jalan, kendaraan, 

pengemudi, pengguna jalan dan para pelaksananya. 

Tindak pidana lalu lintas adalah demonstrasi atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang yang mengendarai kendaraan umum atau kendaraan mekanis 

hanya sebagai pejalan kaki yang bertentangan dcngan peraturan dan pedoman 

transit yang sesuai. Mengingat Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Lalu Lintas adalah: 

"Lalu lintas adalah perkembangau kendaraan dan orang pribadi dalam ruang 

lalu lintas jalan", Lalu lintas dicirikan sebagai perkembangan kendaraan clan 

individu dalam ruang lalu lintas jalan, sedangkan yang dimaksud dengan 

ruang lalu lintas jalan adalah tumpuan yang diharapkan bagi perkembangan 

kendaraan, individu, serta produk sebagai jalan dan perkantoran penunjang. 

Mengingat Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan Pasal 1 ayat 2 bahwa: "lalu lintas adalah perkembangan 

kendaraan dan orang perseorangan dalam ruang lalu lintas jalan", Tindak 

Pidana Lalu Lintas adalah setiap pelanggaran yang dilakukan oleh pengguna 
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jalan dengan mengemudikan kendaraan keluar masuk, menggunakan 

kendaraan bermotor atau orang yang berjalan kaki yang mengabaikan rambu­ 

rambu lalu lintas. 

Tindak pidana lalu lintas yang dilakukan oleh setiap pengguna jalan dapat 

berupa pelang_garan terhadap rambu-rambu lalu lintas, indikasi larangan 

berhenti, mengemudi dengan kecepatan melebihi batas, melebihi batas 

tumpukan, dan selanjutnya tidak menyelesaikan laporan mengemudi saat 

macet pada jam-jam sibuk. Setiap pelanggaran lalu lintas kriminal yang 

dilakukan dapat bergantung pada persetujuan kriminal.Bentuk-bentuk 

pelanggaran lalu lintas yang sering di lakukan oleh pengguna jalan adalah: 

1. Berkendara dengan tidak memiliki kelengkapan Surat Ijin Mengemudi 

(SIM), STNK, Surat Tanda Uji Kendaraan (STUJ) atau tanda bukti 

lainnya yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Berkendara tidak memakai sistem pengaman yang lengkap seperti 

tidak: memakai helm atau helm yang tidak standar SNI. 

3. Menggunakan jalan dengan membahayakan diri sendiri atau orang 

lain, seperti berkendara dengan kecepatan yang tidak biasa, 

berkendara dengan tiga orang atau lebih berkendara dalam keadaan 

mabuk clan berkendara dengan tidak mematuhi rambu-rambu lalu 

lintas. 

4. Membirkan kendaraan bermotor dikemudikan oleh orang lain yang 

tidak memiliki SIM. 
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1. Pasal 280 : "Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di 

jalan yang tidak dipasangi Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang 

ditetapkan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia dipidana 

dengan pidana kurungan paling lama 2 bulan atau denda paling 

banyak Rp.500.000 (Lima Ratus Ribu Rupiah)." 

2. Pasal 281 : "Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di 

jalan yang tidak memiliki Surat Izin Mengemudi dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 4 bulan atau denda paling banyak 

Rp.1.000.000 (Satu Juta Rupiah)." 

3. Pasal 282 : "Setiap pengguna jalan yang tidak mematuhi perintah yang 

diberikan oleh petugas Kepolisian Negara Republik Indonesia 

dipidana dengan pidana kurungan paling lam 1 (satu) bulan atau denda 

paling banyak RP.250.000,00 (Dua Ratus Lima Puluh Ribu). 

5. Tidak memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan lalu lintas 

jalan tentang penomoran, penerangan, peralatan, perlengkapan 

pemuatan kendaraan bennotor. 

6. Membiarkan kendaraan bermotor yang ada di jalan tanpa dilengkapi 

plat tanda nomor kendaraan yang sah, sesuai dengan Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK) yang bersangkutan. 

7. Tidak mematuhi perintah petugas pengatur lalu lintas. 

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan,bentuk-bentuk pelanggaran lalu lintas 

berupa 
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Dengan adanya pelanggaran terhadap aturan lalu lintasakan 

memberikan dampak baik kepada pengguna kendara bermotor 

ataupun pengguna lain. Dampak tersebut akan mengganggu 

keselamatan sosial yang dapat berupa: 

1. Tingginya angka kecelakaan dipersimpangan atau perempatan maupun 

di jalan raya 

2. Keselamatan para pengendara dan para pejalan kaki menjadi terancam 

3. Kemacetan lalu lintas yang semakin parah akibat pengendara yang 

tidak: mematuhi peraturan maupun rambu-rambu lalu lintas 

4. Kebiasaan pengendara yang melanggar lalu lintas sehingga 

menyebabkan kecelakaan. 

Kecelakaan di jalan raya yang terjacli di Indonesia hampir selalu 

tiap hari dikarenakan kesalahan pengemudi itu sendiri yang tidak 

mematuhi aturan lain Iintas yang menyebabkan korban jiwa. Masih 

banyaknya masyarakat yang melakuk:anpelanggaran lalu lintas 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap peraturan 

lalu lintas atau tata tertib lalu lintas, sehingga masyarakat 

mengabaikan keselamatannya sendiri dan bahkan bisa berdampak: 

terhadap keselamatan orang lain. Untuk menghindari hal tersebut 

perlunya masyarakat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

peraturan lalu lintas. 

Peran aparat penegak hukum juga sangat diperlukan untuk 

menyadarkan masyarakat bahwa perlunya mematuhi aturan lalu lintas. 
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Menurut Alam clan Amir(2010)strategi untuk mengurangi pelanggran lalu 

lintas dapat dilakukan dengantiga cara, yaitu: 

1. Strategi pre-emtif adalah upaya-upaya awal yang dilakukan oleh 

pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Strategi 

yang dilakukan dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas secara pre­ 

emtif adalah menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik 

sehingga nonna norma tersebut terintemalisasikan dalam diri 

seseorang dengan cara melalui sosialisasi. Meskipun ada kesepakatan 

untuk melakukan pelanggaran tetapi tidak ada niat untuk melakukan 

E. Strategi Mengurangi Pelanggaran Lain Lintas 

Penegak hukum khususnya polisi lalu lintas hams menjadi teladan 

bagi masyarakat yang berkendara. Seorang penegak hukum hams 

mempunyai silcap yang tegas dan menjaga kewibawaannya untuk 

kepentingan profesinya. Petugas lalu llntas hsrusnya menindak deng11t1 

tegas setiap pelanggar yang melakukan pelanggaran lalu lintns dnn 

tidak mudah tergoda oleh praktek suap. 

Peran pemerintah dalam. mengambil tindakan yang dapat mengatasi 

teijadinya pelanggaran lalu lintas sangat diperlukan. Pemerintah hams 

lebih giat mensiosialisasikan kepada masyarakat tentang pcraturan­ 

peraturan lalu lintas dan bahaya melanggar aturan lalu lintas sehingga 

dimengerti oleh masyarakat. Pemerintas mengawasi dan menindak 

aparat atau petugas-petugas kepolisian yang melakukan pungli. 
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Strategi adalah tindakan sebagai wujud pencapaian tujuan yang 

telahdirencanakan sebelumnya melalui beberapa cara atau langkah-Iangkah 

yang dilakukan secara rasional dengan memperhitungkan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki, Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 

kerja, mengidentifikasi faktor penduktmg, efesien dalam pendanaan dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Sehubungan dengan 

pelanggaran lalu lintas yang terns terjadi di Kabupaten Pangkep tentunya 

memerlukan strategi yang handal, dan bagaimana strategi tersebut 

F. Kerangka Piltir 

hal tersebut, maka tidak akan terjadi pelanggaran. Jadi dalam strategi 

ini faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. 

2. Strategi preventif atau pencegahan merupakan tindakan lanjut dari 

upaya pre-erntif masih ada tataran pencegahan sebelum terjadi 

pelanggaran. Dalam strategi rm yang ditekankan adalah 

menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan berupa 

pelanggaran. Dengan kata lain, strategi preventif dimaksudkan 

sebagai usaha untuk mengadakan perubahan-perubahan yang bersifat 

positif terhadap kemungkinan terjadinya gangguan-gangguan didalam 

masyarakat, sehingga tercipta stabilitas hukum 

3. Strategi represif atau penindakan dilakukan pada saat telah terjadi 

tindak pidana atau pelanggaran diberikan penindakan berupa 

penegakan hukum dengan menjatuhkan hukuman berupa penilangan 

serta denda dan melakukan penyitaan kendaraan. 
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Kerangka Pikir 

Gambar2.1 

Mengurangi Pelanggaran Lalu Lintas 

Menurut Alam clan Amir (2010): 

Strategi represif(Penindakan) 

a) Penilangan 
b) Penyitaan surat-surat 

kendaraan berupa Surat 
Izin Mengemudi (SIM) 
dan Surat Tanda Nomor 
Kendaraan (STNK) 

Menurut Alam dan Amir (2010): 

Strategi preventif (Pencegahan) 

a) Sosialisasi 
b) Pemberian brosur dan 

stiker 

Srategi dalam mengurangi 
pelanggaran lalu lintas di 

Polres Kabupaten Pangkep 

dengan menggambarkan bagan kerangka pikir berikut : 

Kepolisian dalam mengurangi pelanggaran lalu Hntas di Kabupaten Pangkep 

(penindakan). Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana strategi 

penelitian ini adalah starategi preventif (pencegahan) dan represif 

(pencegahan) dan represif (penindakan). Dan yang menjadi indikator fokus 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan starategi pre-emtif, preventif 

(2010:79-80), strategi untuk mengurangi pelanggran lalu lintas dapat 

dilaksanakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Alam dan Amir Ilyas 
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2. Strategi Preventif (Pencegahan) 

Strategi Preventif dimaksud sebagai usaha untuk mengadakan perubahan­ 

pembahan yang bersifat positif yaitu dengan cara memberikan sosialisasi 

tentang mematuhi peraturan-peraturan lalu Iintas kepada kalangan pelajar 

mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi yang 

disertai dengan pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat yang disertai 

dengan pembagian brosur clan stiker yang berisi himbauan untuk 

mematuhi aturan lalu lintas. 

program orgamsasi. 

1. Strategi 

Strategi adalah kerangka atau rencana yang mengintegrasikan tujuan- 

tujuan (goals) kebijakan-kebijakan (policies), clan tindakan-tindakan atau 

H. Deskripsi Fokus Penelitian 

Untuk mencocokkan pernahaman dan cara pandang terhadap karya ilmiah ini, 

maka penulis akan memberikan maksud dan fokus penelitian terhadap penulisan 

katya ilmiah ini. Fokus penelitian ini merupakan penjelasan dari kerangka pikir, 

Adapun variabel penelitian yang diguakan dalam penelitian ini yaitu strategi 

dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas di Polres Kabupaten Pangkep 
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3. Strategi Represif (Penindakan) 

Strategi Represif dilakuakan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 

pelanggaran diberikan penindakan berupa penegakan hukum dengan 

menjatuhkan hukuman yaitu dengan melakukan penilangan dengan 

menjatuhkan denda serta melakukan penyitaan kendaraan dalam kegiatan 

operasi yang dilakukan kepolisian sebagai efek jerah kepada para 

pelanggar. 
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B. Jenis dan Tipe Penelitian 

I. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif dengan maksud memberikan gambaran 

mengenai obyek diteliti secara jelas dan rinci mengenai strategi kepolisian 

'dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas di Kabupaten Pangkep. 

2. Tipe Penelitian 

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah fenomenaologi yaitu 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek penelitian, berdasarkan 

informasi dan pengalaman oleh informan. 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang peneliti ajukan ini bertempat di Polres Kabupaten Pangkep, 

penelitian iniakan dilakukan kurang lebih dua bulan lebih setelah seminar 

proposal dilaksanakan. Dengan demikian peneliti akan mudah dalam 

mengumpulkan data sesuai permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB Ill 

METODE PENELITIAN 




































































































